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	SEMESTER
	Tgl Penyusunan
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	Praktek=2
	Mata Kuliah pilihan
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	OTORISASI
	Pengembang RPS
	Koordinator RMK
	Ketua PRODI

	
	Dr. Margaretha Sih Setija Utami, M.Kes
Erna Agustina Judiati, S.Psi., M.Si

Esti Rahayu, S.Psi, M.Si

D.Linggarjadi Novi Parmitasari, S.Psi., M.A.


	Dr. Margaretha Sih Setija Utami, M.Kes
	Dr. Suparmi, M.Si.

	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODIyang dibebankan pada MK
	

	
	CPSN6
	Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

	
	CPSN9
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

	
	CPPPK1
	Menguasai konsep dasar teori Psikologi untuk menggambarkan dan menganalisis berbagai gejala psikologi pada individu, kelompok, organisasi, dan komunitas.

	
	CPKKU1
	Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

	
	CPKKU2
	Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

	
	CPKKU5
	Mapu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi, dan data

	
	CPKKU8
	Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.

	
	CPKKU13
	Mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks pengembangan keilmuan dan implementasi bidang keahlian.

	
	CPKKK1
	Mampu melakukan interview, observasi, tes, psikologi yang diperbolehkan sesuai dengan prinsip psikodiagnostik dan kode Etik Psikologi Indonesia.

	
	CPKKK3
	Mampu menganalisis persoalan psikologis non-klinis dan persoalan perilaku, serta menjanjikan alternatif  pemecahahan masalahnya yang sudah ada.

	
	CPKKK5
	Mampu menyamppaikan gagasan secara tertulis, menampilkan presentasi secara efektif, dan menggunakan teknologi informasi secara bertanggungjawab.

	
	CPKKK10
	Mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja berdasarkan Kode Etik Psikologi Indonesia.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK
	Setelah kuliah Health Literacy, mahasiswa mampu memahami teori-teoti Health Literacy dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

	
	CPL ( Sub-CPMK
	

	
	CPL-1
	Mahasiswa memahami definisi health literacy dari berbagai teori.

	
	CPL-3
	Mahasiswa dapat menyebutkan aspek/komponen/dimensi health literacy dari berbagai teori.

	
	CPL-4
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi health literacy dari berbagai konteks.

	
	CPL-5
	Mahasiswa dapat membantu dan merefleksikan permasalahan yang dihadapi kelompok yang didampingi berkaitan dengan health literacy.

	
	
	

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah Health Literacy merupakan mata kuliah pilihan yang mengajak mahasiswa memperdalam pengetahuan tentang perilaku kesehatan dengan cara mendampingi kelompok tertentu.

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	1. Definisi Health Literacy dari berbagai teori.
2. Aspek/dimensi/komponen Health Literacy dari berbagai teori.
3. Faktor-faktor yang memengaruhi Health Literacy dari berbagai konteks.
4. Modul pendampingan kelompok tertentu dalam konteks “service learning” terkait health literacy.
5. Health Literacy dengan kondisi tertentu dalam kelompok tertentu (misal: ibu hamil, suami dari perempuan hamil, pasien kanker, dst).
6. Panduan presentasi hasil pendampingan dan refleksi di depan kelas.
7. Panduan laporan ilmiah tertulis berdasarkan tata tulis APA (American Psychological Association).  

	Pustaka
(tahun yg baru)
	Utama :
	

	
	Bohlman, L.N., Panzer, A.M., Kindig, D.A. (2004). Health Literacy: A Prescription to End Confusion. Washington, DC: the National Academy of Sciences 

	
	Pendukung :
	

	
	Ghanbari, S., Ramezankhani, A., Montazeri, A., Mehrabi, Y. (2016). Research  Article: Health Literacy Measure for Adolescents (HELMA): Development and Psychometric Properties. Plos One Journal, 16, 1-12. 

Sørensen, K., Van den Broucke, S., Pelikan, J.M., Fullam, J., Doyle, G., Slonska, Z., Kondili, B., Stoffels, V., Osborne, R.H., Brand, H.(2013). Measuring health literacy in populations: illuminating the design and development process of the European Health Literacy Survey Questionnaire (HLS-EU-Q). BMC Public Health. 10. 1-20
Darren A. DeWalt, M.D., M.P.H. Leigh F. Callahan, Ph.D. Victoria H. Hawk, M.P.H., R.D. Kimberly A. Broucksou, M.S.W., M.P.A. Ashley Hink, M.P.H. (2010). Health Literacy Universal Precautions Toolkit. www.ahrq.gov


	Dosen Pengampu
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Erna Agustina Judiati, S.Psi., M.Si
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	Media pembelajaran
	Hardware: Artikel-artikel jurnal Penelitian Health Literacy                                  Software: Browsing artikel terkait Health Literacy

	Mata kuliah syarat
	1. Psikologi Kesehatan (PBK 103)

2. Statistika  (PBK403)

3. Metode Pengumpulan Data Kuantitatif (PBK 304A)

4. Etika Psikologi (PBK 205)

	Mg Ke-
	Sub-CPMK

(Kemampuan akhir tiap tahapan belajar)
	Penilaian
	Bantuk Pembelajaran,

Metode Pembelajaran, 

Penugasan Mahasiswa,

 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran

[Pustaka]
	BobotPenilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria* & Bentuk
	Luring(offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Mahasiswa memahami definisi health literacy dan efek dari health literacy
	Mahasiswa mampu menyebutkan definisi health literacy minimal dari dua sumber/teori
	Tes tertulis
	Diskusi kelompok
	Browsing jurnal-jurnal/e-book tentang health literacy 
	Definisi Health Literacy dan efek dari berbagai sumber
	5%

	2
	
	Mahasiswa mampu menyebut efek dari health literacy minimal dari dua sumber/teori 
	Tes tertulis
	Diskusi kelompok
	Browsing jurnal-jurnal/e-book tentang health literacy 
	Berbagai efek dari health literacy dari berbagai sumber
	5%

	3-4
	Mahasiswa dapat menyebutkan aspek/komponen/dimensi health literacy dari berbagai teori.
	Mahasiswa dapat menyebutkan aspek/komponen/dimensi dari health literacy minimal dari dua sumber/teori
	Tes tertulis
	Diskusi kelompok
	Browsing jurnal-jurnal/e-book tentang health literacy 
	Berbagai cara pengukuran health literacy
	10%

	5.
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi health literacy dari berbagai konteks.
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan minimal tiga faktor yang mempengeruhi health literacy  dalam konteks pencegahan primer penyakit
	Tes tertulis
	Diskusi kelompok
	Browsing jurnal-jurnal/e-book tentang health literacy 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi health Literacy untuk mencegah penyakit
	5%

	6.
	
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan minimal tiga 
actor yang mempengeruhi health literacy  dalam konteks pencegahan sekunder penyakit
	Tes tertulis
	Diskusi kelompok
	Browsing jurnal-jurnal/e-book tentang health literacy 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi health Literacy untuk mencegah supaya penyakit tidak semakin parah
	5%

	7.
	Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester
	30%

	8.
	Mahasiswa dapat membantu dan merefleksikan permasalahan yang dihadapi kelompok yang didampingi berkaitan dengan health literacy
	Mahasiswa memahami tugas dengan menyebutkan tugas-tugas yang harus dilakukan selama “service learning” 
	Tes tertulis
	Ceramah
	-
	Modul Pelaksanaan “service learning” dengan thema health literacy.
	5%

	9-10.
	
	Mahasiswa mampu membantu individu/kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup saat pendampingan.
	Test lisan dan tertulis
	Experiential learning
	-
	Mengkaitkan Health Literacy dengan kondisi tertentu dalam kelompok tertentu (misal: ibu hamil, suami dari perempuan hamil, pasien kanker, dst)
	20%

	11.
	Remidi UTS
	
	
	
	
	
	

	12-13.
	
	Mahasiswa dapat membuat laporan secara lisan pengalaman membantu individu/kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup
	Test lisan
	Experiential learning
	-
	Panduan presentasi hasil pendampingan dan refleksi di depan kelas.

	5%

	14.
	
	Mahasiswa dapat membuat laporan secara tertulis pengalaman membantu individu/kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup
	Test tertulis
	Experiential learning
	-
	Panduan laporan ilmiah tertulis berdasarkan tata tulis APA (American Psychological Association).  
	10%

	15.
	Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester
	40%

	16.
	Remidi UAS
	


Catatan :
1. Capaian PembelajaranLulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran:Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran:Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
· KRITERIA PENILAIAN

	NILAI
	ARTI
	PENJELASAN KOMPETENSI

	A
	Amat baik
	· Menguasai pengetahuan dan atau keterampilan yang diajarkan pada mata kuliah tersebut pada tingkatan dasar/pokok; bisa menguasai dengan luwes atau bisa mengintegrasikan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang didapat pada bidang lain; Mampu melakukan elaborasi terhadap pengetahuan dan atau keterampilan tersebut sehingga menampakkan keunikan individual

· Menguasai seluruh kompetensi yang  disyaratkan pada mata kuliah tersebut dengan menambahkan kekhasan yang  bersifat elaboratif

	A/B
	Lebih baik
	

	B
	Baik
	· Menguasai pengetahuan dan atau keterampilan yang diajarkan pada mata kuliah tersebut pada tingkatan dasar/pokok; bisa menguasai dengan luwes atau bisa mengintegrasikan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang didapat pada bidang lain

· Menguasai seluruh kompetensi yang disyaratkan pada mata kuliah tersebut

	B/C
	Lebih dari cukup
	

	C
	Cukup
	· Menguasai pengetahuan dan atau keterampilan yang diajarkan pada mata kuliah tersebut pada tingkatan dasar/pokok; masih belum bisa menguasai dengan luwes atau belum bisa mengintegrasikan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang didapat pada bidang lain

· Menguasai 2/3 kompetensi yang disyaratkan pada mata kuliah tersebut

	D
	Kurang
	· Tidak menguasai pengetahuan dan atau keterampilan yang diajarkan pada mata kuliah tersebut meski pada tingkatan dasar/pokok

· Menguasai kurang dari 2/3 kompetensi yang disyaratkan pada mata kuliah tersebut
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	SILABUS SINGKAT

	MATA KULIAH
	Nama              
	Health Literacy

	
	Kode                
	PBK710

	
	Kredit              
	2

	
	Semester 
	Mata Kuliah Pilihan

	DESKRIPSI MATA KULIAH

	Mata kuliah Health Literacy merupakan mata kuliah pilihan yang mengajak mahasiswa memperdalam pengetahuan tentang perilaku kesehatan dengan cara mendampingi kelompok tertentu.

	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

	1
	Setelah kuliah Health Literacy, mahasiswa mampu memahami teori-teoti Health Literacy dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (Sub-CPMK)

	1
	Mahasiswa memahami definisi health literacy dari berbagai teori.

	2
	Mahasiswa dapat menyebutkan aspek/komponen/dimensi health literacy dari berbagai teori.

	3
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi health literacy dari berbagai konteks.

	4
	Mahasiswa dapat membantu dan merefleksikan permasalahan yang dihadapi kelompok yang didampingi berkaitan dengan health literacy.

	MATERI PEMBELAJARAN

	1
	Definisi Health Literacy dari berbagai teori.

	2
	Aspek/dimensi/komponen Health Literacy dari berbagai teori.

	3
	Faktor-faktor yang memengaruhi Health Literacy dari berbagai konteks.

	4
	Modul pendampingan individu/kelompok tertentu dalam konteks “service learning” terkait health literacy.

	5
	Health Literacy dengan kondisi tertentu dalam kelompok tertentu (misal: ibu hamil, suami dari perempuan hamil, pasien kanker, dst).

	6.
	Panduan presentasi hasil pendampingan dan refleksi di depan kelas.

	7.
	Panduan laporan ilmiah tertulis berdasarkan tata tulis APA (American Psychological Association).  

	PUSTAKA 

	
	PUSTAKA UTAMA

	
	Bohlman, L.N., Panzer, A.M., Kindig, D.A. (2004). Health Literacy: A Prescription to End Confusion. Washington, DC: the National Academy of Sciences

	
	PUSTAKA PENDUKUNG

	
	Ghanbari, S., Ramezankhani, A., Montazeri, A., Mehrabi, Y. (2016). Research  Article: Health Literacy Measure for Adolescents (HELMA): Development and Psychometric Properties. Plos One Journal, 16, 1-12. 

Sørensen, K., Van den Broucke, S., Pelikan, J.M., Fullam, J., Doyle, G., Slonska, Z., Kondili, B., Stoffels, V., Osborne, R.H., Brand, H.(2013). Measuring health literacy in populations: illuminating the design and development process of the European Health Literacy Survey Questionnaire (HLS-EU-Q). BMC Public Health. 10. 1-20
Darren A. DeWalt, M.D., M.P.H. Leigh F. Callahan, Ph.D. Victoria H. Hawk, M.P.H., R.D. Kimberly A. Broucksou, M.S.W., M.P.A. Ashley Hink, M.P.H. (2010). Health Literacy Universal Precautions Toolkit. www.ahrq.gov

	PRASYARAT (Jika ada)

	1. Psikologi Kesehatan (PBK 103)

2. Statistika  (PBK403)

3. Metode Pengumpulan Data Kuantitatif (PBK 304A)

4. Etika Psikologi (PBK 205)
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	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	Health Literacy

	KODE
	PBK710
	sks
	2
	SEMESTER
	Mata Kuliah Pilihan

	DOSEN PENGAMPU
	Dr. Margaretha Sih Setija Utami, M.Kes

Erna Agustina Judiati, S.Psi., M.Si

Esti Rahayu, S.Psi, M.Si

D.Linggarjadi Novi Parmitasari, S.Psi., M.A.

	BENTUK TUGAS
	WAKTU PENGERJAAN TUGAS

	Pendampingan kelompok tertentu yang diperkirakan masih memiliki Health Literacy
	Empat jam yang diselesaikan dalam dua minggu

	JUDUL TUGAS

	Service Learning terkait Health Literacy

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Mahasiswa dapat membantu dan merefleksikan permasalahan yang dihadapi kelompok yang didampingi berkaitan dengan health literacy

	DISKRIPSI TUGAS

	1. Membantu kelompok dampingan untuk mengembangkan health literacy dan dapat merefleksikan tugas tersebut
2. Membuat laporan secara lisan tugas selama membantu dan merefleksikan pengalaman selama membantu kelompok dampingan.
3. Membuat laporan secara tertulis tugas selama membantu dan merefleksikan pengalaman selama membantu kelompok dampingan.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	1. Mahasiswa secara individual/kelompok (tergantung jumlah peserta kuliah) membantu seseorang/kelompok yang diperkirakan memiliki Health Literacy rendah selama empat jama dalam waktu dua minggu.
2. Membuat laporan secara lisan dan tertulis sesuai penduan yang telah dibuat oleh dosen.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Health Literacy pada kelompok yang diperkirakan memiliki Health Literacy rendah  
b. Bentuk Luaran: 

1. Power Point laporan lisan
2. Laporan tertulis pendampingan kelompok yang diperkirakan memiliki Health Literacy rendah.

	INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	1. Mahasiswa memahami tugas dengan menyebutkan tugas-tugas yang harus dilakukan selama “service learning.
2. Mahasiswa mampu membantu kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup saat pendampingan.
3. Mahasiswa dapat membuat laporan secara lisan pengalaman membantu kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup
4. Mahasiswa dapat membuat laporan secara tertulis pengalaman membantu kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup berdasarkan tata tulis APA
Krteria:

Nilai A: Bila mahasiswa dapat membuat laporan dengann memenuhi tiga kriteria berikut: 

1. menjelaskan proses membantu individu/kelompok dampingan secara lengkap
2. membuat refleksi pengalaman yang menarik terkait dengan health literacy 

3. tata tulis laporan tertulis sesuai panduan.

Nilai B: Bila mahasiswa dapat memenuhi dua dari tiga kriteria di atas .

Nilai C: Bila mahasiswa dapat memenuhi satu dari tiga kriteria di atas .
.

Nilai D: Bila mahasiswa tidak dapat memenuhi samasekali tiga kriteria di atas .
Nilai E: Bila mahasiswa tidak mengikuti kegiatan service learning.
Bobot penilaian 30%

	JADWAL PELAKSANAAN

	Pertemuan kuliah  ke- 8
	Mahasiswa mendengarkan petunjuk pelaksanaan program service learning terkait health literacy dari dosen

	Pertemuan kuliah ke- 9-10
	Mahasiswa  membantu individu/kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup saat pendampingan

	Pertemuan kuliah ke-12-13
	Mahasiswa membuat laporan secara lisan pengalaman membantu individu/kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup

	Pertemuan kuliah ke-14
	Mahasiswa membuat laporan secara tertulis pengalaman membantu individu/kelompok dampingan dan merefleksikan pengalaman hidup

	LAIN-LAIN

	-

	DAFTAR RUJUKAN

	Bohlman, L.N., Panzer, A.M., Kindig, D.A. (2004). Health Literacy: A Prescription to End Confusion. Washington, DC: the National Academy of Sciences.
Ghanbari, S., Ramezankhani, A., Montazeri, A., Mehrabi, Y. (2016). Research  Article: Health Literacy Measure for Adolescents (HELMA): Development and Psychometric Properties. Plos One Journal, 16, 1-12. 

Sørensen, K., Van den Broucke, S., Pelikan, J.M., Fullam, J., Doyle, G., Slonska, Z., Kondili, B., Stoffels, V., Osborne, R.H., Brand, H.(2013). Measuring health literacy in populations: illuminating the design and development process of the European Health Literacy Survey Questionnaire (HLS-EU-Q). BMC Public Health. 10. 1-20
Darren A. DeWalt, M.D., M.P.H. Leigh F. Callahan, Ph.D. Victoria H. Hawk, M.P.H., R.D. Kimberly A. Broucksou, M.S.W., M.P.A. Ashley Hink, M.P.H. (2010). Health Literacy Universal Precautions Toolkit. www.ahrq.gov


	Pengertian 1 sks dalam BENTUK PEMBELAJARAN 
	Jam

	a
	Kuliah, Responsi, Tutorial
	

	
	Tatap Muka
	Penugasan Terstruktur
	Belajara Mandiri
	

	
	50 menit/minggu/semester
	60 menit/minggu/semester
	60 menit/minggu/semester
	2,83

	b
	Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis
	

	
	Tatap muka
	Belajar mandiri
	

	
	100 menit/minggu/semester
	70 menit/minggu/semester
	2,83

	c
	Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara
	

	
	170 menit/minggu/semester
	2,83


	No
	Metode Pembelajaran Mahasiswa
	Kode

	1
	Small Group Discussion
	SGD

	2
	Role-Play & Simulation
	RPS

	3
	Discovery Learning
	DL

	4
	Self-Directed Learning
	SDL

	5
	Cooperative Learning
	CoL

	6
	Collaborative Learning
	CbL

	7
	Contextual Learning
	CtL

	8
	Project Based Learning
	PjBL

	9
	Problem Based Learning & Inquiry
	PBL

	10
	Atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
	


2

